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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempun L penting bagi kehidupan manusia,

dengan pendidikan peradaban manusia yang

mempunyai h dan martabat yang m¢ jung tinggi nilai-nilai

enjadi cerminan manusia. Pendic dinyatakan secara

pu mendorong perubahan dalam kema

an atau tingkah

laku marj@i8la. Sehingga pendidikan harus dikembang secara terpadu

dan sisteffi@tis.” Pendidikan merupakan wadah bagi erta didik untuk

mengemb@llgkan sikap, pengetahuan, dan sejumlah @&&terampilan yang

dibutuhk i el lain, pendidikan
dipandang didik, sehingga ia

memiliki at, berbangsa, dan

komponen
seorang d
a

i a ja sangat berperan
emban i karakter, dan
meningk pen . g No. 20 Tahun

aktif d

PONOROGO

! Silfiya Nur Azizah, Muhammad Afthon, and Ulin Nuha, ‘Implementasi Pendidikan
Karakter Melalui Kegiatan Keagamaan Di SD Islam Darush Sholihin Bagbogo Tanjunganom
Nganjuk’, Ma 'alim: Jurnal Pendidikan Islam, 4.1 (2023), 17.

? Fery Diantoro, Lusia Herdiana, dkk, Implementasi Tri Pusat Pendidikan Dalam Rangka
Menjaga Stabilitas Proses Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Al-Fikrah : Studi lImu
Pendidikan dan Keislaman, Vol. 5, No. 1 Juni 2022



2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan banggdertujuan untuk berkembangnya potensi

ur’an merupakan mukjizat terbesar ya ana Al-Qur’an

puah buku yang tidak berarti, namun Al-Q@8an menjadi salah

satu pedofi@n manusia khususnya umat Nabi Muha

d SAW. Sebagai
umat berg i it3 jari ilmu dimana

nantinya aupun diakhirat

kelak, se Salah satu cara

mana dijadikan sebagai ped®

T z rti gh r’an, Allah telah
menjanjllbml afal Al-Qur’an.
Diantara ama p f - akan menambah
keberkahP ba@nﬂa QlarByaQ ﬁjaﬂn seseorang itu

terhindar dari maksiat serta akhlak yang tidak baik. Menghafal Al-Qur’an

% Silvy Eka Andriani. Dkk. Implementasi Prigram Penguatan Pendidikan Karakter
melalui Kegiatan Pembiasaan dalam Meningkatkan Mutu Sekolah.Jurnal:Administrasi dan
Menajemen Pendidikan. Volume 1 Nomor 2 Juni 2018



menjadi suatu amalan, apalagi jika kecintaan anak-anak terhadap Al-
Qur’an telah tumbuh bahkan sebelum mereka menghafalkannya. Sebab,
menghafal Al-Qur’an tanpa disertai dengan kecintaan maka tidak akan

memberi manfaat. Sedangkan a kepada Al-Qur’an dengan disertai

gcara bertahap serta

jenjang pendidikan di Madrasah awiyah, dalam

peserta didik guru haruslah mempelajafil¥ sikap, karakter,
serta media dan
sarana m( ang dapa ika alah. belajaran untuk

kan non formal,

ghafal Al-Qur’an.

sebagai program

pembelaj i i
unggulan i j
didik dih an i j a menghafalkan

tersebut peserta
AIQuraPONOROGO

* Sa’ad Riyadh, Langkah Mudah Menggairahkan Anak Menghafal Al-Qur’an, (
Solo:Samudra, 2009), 14-15.



Penerapan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di sekolah formal tentu
sangat berbeda dengan pembelajaran yang diterapkan di pondok pesantren.
Pada pendidikan formal ada keterikatan dengan kurikulum sekolah dan

setiap pengajar harus mempersi perangkat pembelajaran yang efektif

dan sesuai dengan jenj alah satu pendidikan formal

yang menerapk3 adalah MTs Ma’arif

Al-Mukarrg auman Ponorogo.

Ma’arif Al-Mukarrom adalah salah

pembelajaran tahfidzul Qur’an sebagai

. Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ini sud@l diterapkan sejak

tahun 20 Tahfidz Al-Qur’an merupakan salah [88fu dari kegiatan
if Al-Mukarrom
Kauman ‘ . H@ igpkan lebih banyak

generasi p s A0 apat mewujudkan

ah. Pentingnya

penelitian ini dilakukan D€

telah berl un rif uk; an Ponorogo yang
mana belltmaln

P ont a i, ih@rendahn inat belajar dan
menghafBl-QarN quiBneQi ﬁan@an yang cukup

memprihatinkan. Padahal menghafal sebagian dari Al-Qur’an terutama juz

program Tahfidz Al-Qur’an yang

30 adalah wajib diterapkan di MTs Ma’arif Al-Mukarrom guna untuk



menyempurnakan ibadah wajib seperti sholat. Ketika belajar, hafalan
memegang peranan yang sangat penting, karena apabila tidak hafal
(terutama surat-surat pendek) Al-Qur’an maka tidak akan bisa

mengaplikasikannya didalam gl#@lah wajib yaitu sholat. Selain pada

ibadah, kegiatan pembg ’an ini sempat tidak kondusif

karena guru Y3 Erkalahi karena hanya$ dan juga dari peserta

didiknya.

at hal tersebut, peneliti merasa penti ntuk melakukan

penelitiar@tentang Tahfidz Al-Qur’an, menginga@alasannya yaitu
inat peserta didik dalam belajar serta m@Aghafal Al-Qur’an,
dan kegiad i i -Qur’an ini at tidak kondusif
ga dari peserta
unggulan tahfidz

olah, yang mana

peserta d i inimal, selain itu

siswa ya selalu ikuti kompetisi-

kompetis g te ah. Ole rena itu sebagai

lembaga Bdlcﬂl M l@rﬁBMQroﬁeM| program kelas

unggulan tahfidzul Qur’an guna untuk menangani permasalahan diatas,



yang mana kelas unggulan tersebut di ikuti oleh sebagian peserta didik dari
jenjang kelas tujuh sampai kelas sembilan.
Dengan adanya program wajib yang diikuti oleh peserta didik di

MTs Ma’arif Al-Mukarrom yag@iecupa program kelas unggulan tahfidzul

Program  tersebut gendukung  untuk

tersebut kepada

Peneliti ntasi Program Kelas

al
Unggula Ts if Al-Mukarrom

Kauman

itla l2nad
uI

C. Rumusalmasﬂ N 0 R O G O

1. Bagaimana Pengelolaan Program Kelas Unggulan Tahfidzul Qur’an di

MTs Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo?



2. Apa faktor pendukung dan penghambat Pengelolaan Program Kelas
Unggulan Tahfidzul Qur’an di MTs Ma’arif Al-Mukarrom Kauman
Ponorogo?

3. Bagaimana implikasi Prog elas Unggulan dalam meningkatkan

Tahfidzul Qur’an g’arif Al-Mukarrom Kauman

Ponorogo?

ptas, maka tujuan

Program Kelas

if Al-Mukarrom

Jan penghambat

[-Qur’an di MTs

nggulan dalam

W an sSiswa di MTs Ma’arif Al-



E. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan akan memberi

informasi terkait impleme las unggulan melalui tahfidzul qur’an

yang dapat dijadike liti lain yang akan meneliti

gkelas unggulan melalui

Dapat meningkatkan prestasi belajaf@®Al-Qur’an pada

at sekolah, dapat menjadi motivasi bagi@@éserta didik baru

akan masuk sekolah pada nantinya.

didik serta lebih

nengalaman

2 em am menghafal Al-
1

an
ada je sekolah.

P “k anuiRWﬁ Gpﬁlaman terhadap

pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidzul qur’an dalam membentuk

akhlakul karimah pada siswa.



F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan laporan penelitian maka
pembahasan dalam penyusunan laporan penelitian dikelompokkan dalam

beberapa bab dan masing-masii@ab berisi sub-sub yang berkaitan satu

sama lain, sehingga aman yang utuh dan terpadu.

Adapun sitematj bahasan sebagai berik

fitu pendahuluan, pada bab ini mer8@@kan suatu pengantar

atau dasg@i@ang memberikan suatu gambaran secard@@inum yang terdiri

dari latarg€lakang, fokus penelitian, rumusan masaldfll tujuan masalah,

manfaat alah, sistematika pembahasan, dan jadwal p@helitian.

Ball | yaitu kajian pustaka, pada bab ini berisi §@@ftang kajian teori,

kajian pé Dimana sebagai

pedoman Jalam melakukan

penelitian

pendekatan dan jenis pené

sumber, du i ulan data, teknik
analisis d[m , dan tali@@l penelitian.

B pa i il peneli dan pembahasan
dimana dﬂang teNi &aﬂatﬂurﬁtagelitiam deskripsi

data, dan pembahasan. Pada deskripsi data diperolen melalui hasil

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan pada pembahasan



hasil penelitian ini harus benaar-benar murni berdasarkan analisis data
lapangan.
Bab V yaitu penutup, meliputi kesimpulan dan saran. Bab ini

berfungsi untuk mempermudag a pembaca untuk mengambil intisari

proposaal. Kesimpulag a0 yang dilakukan serta saran

yang diberikan g penulis nantinya dapat™@

ikan sebagai acuan dan
agian terakhir dari

g terkait.

aktivitas yang
Kegiatan dalam
penelitian i at bulan dengan

alokasi wi yang terc

rp OSN

3 Blmblngan penyusunan sk r|p5| 4

% Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif, Dan Mixed
Method) (Kuningan: Hidayatul Qur’an, 2019), 57.

10



Pengumpulan data primer dan 4

4 | skunder

5 Pengelolaan data hasil analisis data 4

6 Penyerahan laporan hasi v
7 Ujian skripsi v

11






BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Implementasi
a. Pengertian impg

entasi menurut kamu

gkap bahasa indonesia

penerapan dan pelaksanaan.® M@ t Nana Sudjana,

mentasi dapat diartikan sebagai upay@mpimpinan untuk

otivasi seseorang atau memtivasi dal dirinya untuk

ukan tugas atau kegiatan yang diberi sesuai dengan

na dalam rangka mencapai tujuan organisg

atau pelaksanaan
anya mekanisme

aktivitas maupun

Dari penge dapat disimpulkan bahwa
sebuah kegiatan

kepemimpinan

y

u menc a dalam mencapai

t nt(g) Mak akﬂé Qmeglsrgzrtentu

® Indrawan W.S, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang : Lintas Media, 2000) 31.

’ Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2009), 20.

® Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, ( Jakarta: pt. Raja Grafindo
Persada, 2002), 70.

33



2. Program kelas unggulan

a) Pengertian program dan kelas unggulan

Program menurut Kamus Besar Bahas Indonesia ( KBBI)

anakan dengan saksama. Program artikan  sebagai

gkaian kegiatan yang direncanakan defi@&n saksama dan

pelaksanaannua  berlangsung dal proses yang

sinambungan, dan terjadi dalam suat@lorganisasi yang
gulan merupakan
elibatkan semua

ai dari orang -guru, karyawan,

an merupakan kelas

gi peserta didik

diPki@ uN< GneR'i @tl@ erta didik yang

% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), 627.

19'5 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta : Pustaka Belajar,
2012), 173-189.

34



memiliki potensi kecerdasan dan bakat siswa. Menurut Muhammad
Fadhil kelas unggulan ialah kelas yang dirancang secara khusus
untuk siswa yang memiliki kemampuan, bakat, keterampilan,

kreativitas serta inteleg

i_yang lebih daripada siswa lainnya

an ini mempunyai
) pelajaran sesuai
yang dipilihkan
ggulan tersebut.

litargetkan untuk

1 M. Fadhil, Pengembangan Manajemen Pendidikan Pada Madrasah Unggul, (Lampung:
Raja Digital,2017), 45-46.

35



b) Tujuan kelas unggulan

Terdapat beberapa tujuan diadakan program kelas unggulan

adalah sebagai berikut *?

3) AMembantu peningkatan kemampuan da u untuk tenaga
engajar

eningkatkan potensi yang ada pada sekol

embantu meningkatkan kemampuan DM dalam hal

erkompetisi dan bersaing dibidang pencli@iikan agar unggul

Istilah lain dari
anajemen, yang mana berati
n. Pengelolaan
ar sesuatu yang

if dan efisien.

P elog km @1 aBﬂ Qpro mengatur atau menata

2 Amalia Ratna Zakiah Wati, Strategi Pengelolaan Kelas Unggulan Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, (Jurnal : Dinamika Manajemen Pendidikan, Vol. 5, No, 1,
2020), 50.

36



baik itu dari perencanaan hingga evaluasi yang bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai keunggulan
dalam keluaran (output) pendidikannya. Adapun langkah-langkah

pengelolaan kelas ungg

kelas unggul@a

Perencanaan berasal da Aia rencana. Rencana

sebagai pedoman bagi sebuah orgd@8asi atau lembaga

dalam memperoleh dan menggunakan ber daya yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan.'*@enurut Sudjana,

perencanaan adalah langkah sistematis @@&lam pengambilan
keputusan tentang sebuah tindakan yaf@ akan dilakukan
enjalankan proses
an yang matang

mencapai tujuan

tujuan dari

program, mene atau membuat jadwal, menentukan

en uru tahfidz.

niSﬁn dnerﬁkab proses  dalam

membagi tugas-tugas, mengelompokkan orang-orang, dan

P

3 Sulistyorini, Esensi Manajemen Pendidikan Islam Pengelolaan Lembaga Untuk
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), 29.

¥ sSudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Falah Production, 2004), 59.
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menetapkan hubungan kerja dalam sebuah Kkegiatan
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan

efisien.’® Proses pengorganisasian meliputi penentuan

orang-orang yapg terlibat dalam pelaksanaan program,
pkkan anggota yang dipandang

a tujuan, menugaskan
eseorang atau kelompok dalam sua ggung jawab guna
untuk mencapai tujuan yang telah ditefilkan. Dengan kata

lain pengorganisasian memuat kegiatar@@éngelolaan untuk

@n Ng@nsﬂn Qn ﬁyergjan orang-orang

yang akan melakukan pekerjaan sesuai jabatan yang akan

5 Mukhtar Latif, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018), 18.
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diisi, memilih orang yang jujur, dapat dipercaya,
berkompeten di bidngnya, dan profesional dalam
menjalankan tugasnya.

3) Pelaksanaan ke

an aktivitas atau usaha-usaha
flaksanakan untuk mel3 akan semua rencana dan
ebijaksanaan yang telah ditetapk dengan dilengkapi

segala kebutuhan, alat-alat yang dipé

melaksanakan, dimana tempat pel@§anaannya, dan

bagaimana cara yang harus dilaku Suatu proses
rangkaian kegiatan tindak lanjut se program atau
tas pengambilan
operasional.

a yang dilakukan

jan tujuan yang

tuj ai i ola berperan aktif
seluru i . Pi pengelola harus
ber guna mencapai

PONOROGO

4) Pengawasan dan evaluasi kelas unggulan

16 | atif.
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Pengawasan merupakan tindakan yang bertujuan
untuk  mengontrol  jalannya kegiatan  pendidikan

sebagaimana yang telah disepakati seara bersama dan untuk

mencegah terj a kesalahan dalam pelaksanaan

B pengawasan pada hakikatnya

jawab kepala
sekolah sangat penting dikerjakan deng@ profesionalisme
yang tinggi dalam melakukan pengawaS@8 yang ketat bagi
berlangsungnya program kelas unggul@i Pengawas yang

as bagi aktivitas

gawasan Ssecara

dilakukan

ai usah i asi (monitoring)
berlangsung di
s(«hathaQ th gcaﬁ' sﬁ atau kendala-

kendala dalam prosesnya, pengawasan sangat diperlukan

17| atif.
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guna mendeteksi kesalahan sekecil mungkin. Sedangkan
evaluasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui

kendala yang dihadapi oleh pelaksana yang hasilnya

siswa melakukan Kkegiatan tersebut sejauh mana
keberhasilah kegiatan yang telah dilaks3

3. Tahfidz
a. Pe

keRquﬁrN KQinRangﬁmﬂlkna menguasai.

'8 Latif.

9 Mambaul Ngadimah, dkk, Penguatan Literasi Moderasi Beragama Melalui Permainan
Ular Tangga Peserta Didik Kelas 4 MI Tarbiyyatul Athfal Bululor Jambon Ponorogo, Frurth
Annual Coverence On Community Engagement, GrennSa Inn UIN Sunan Ampel Surabaya, 31
Oktober — 2 November 2023.
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Jadi pengertian tahfidz adalah menghafal dan menjaga ataupun
memelihara kalam Allah Swt. jika ditinggalkan atau dilupakan akan
mendapat dosa.?’ Istilah menghafal Al-Qur'an mempunyai arti

sebagai, tindakan yang R aha meresapkan ke dalam pikiran agar

bentuk menjaga
aik dari tulisan

n pada bacaan dan pengucapan atau tekriiimelafalkannya.?

gkan kata Al-Qur’an merupakan kalamull@lf yang diturunkan

an malaikat Jibril

_

Jan diriwa§@lkan kepada Kkita

Qra bin-nadzar.
paris, beberapa kalimat, atau sepotong
satu baris atau

d dihafalk@illdengan baik lalu

ditﬁah gi m er'ﬁny sam&" Sﬁurna. Kemudian

20 Atiq Alawiyah Ramadhani, ‘Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran Tahfidz
Di Panti Asuhan Tahfidzul Quran Yatim Piatu Muhammadiyah Belegondo Ngariboyo Magetan’,
Ma’alim: Jurnal Pendidikan Islam, 3.1 (2022), 25.

2 Yusron Masduki, ‘Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an’, Medina-Te, 18.1
(2018), 21-22 (pp. 21-22).

22 Abu Afifah Ar-Raji, Aku Suka Baca Al-Qur’an (Solo: ZamZam, 2018), 13.
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rangkaian ayat tersebut di ulang kembali sampai benar-benar hafal
di luar kepala. Sampai seterusnya ketika ayat satu telah hafal di luar
kepala maka dilanjut lagi ayat berikutnya. Jadi, menghafal Al-

Qur’an adalah proses pg afalan Al-Qur’an secara keseluruhan,

baik hafalan mg eteliti glam membaca seta menekuni,
nya untuk menjaga
)at diketahui bahwa
t dari menghafal adalah bertumpu pada i@@&tan. Berapa lama
untuk menerima respon, menyimpan §@@N memproduksi
nli tergantung ingatan masing-masing priba@lj karena kekuatan

antar manusia berbeda-beda.

hwa tahfidz Al-
adalah it ayat-ayat Al-

gin-nadzar sampai

pe men - an@iin
PONOROGO
a) Niat yang ikhlas

Niat yang kuat dan sungguh-sungguh akan mengantar

seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau

43



menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan
datang merintanginya. Niat sendiri mempunyai peranan yang
sangat penting dalam melakukan sesuatu yaitu sebagai motor

dalam usaha meng

L tujuan. Disamping itu niat juga

berfungsi sg L menyimpangkan suatu proses

ang dilakukan dalam a mencapai cita-cita,

ama dalam menghafal Al-Qur’an a adanya niat yang
lik maka perjalanan untuk mencapai Sugill tujuan sangatlah

udah terganggu. Dengan demikian orang @@ng memiliki niat

tuk beribadah maka menghafal Al-Qur’ai#idak lagi menjadi

eban atau paksaan, akan tetapi malah $@@aliknya, ia akan

an dan keb

at-aya i ghafalnya. Oleh
%re tum-tulgnaﬁ Qm ﬁest an hafalan perlu

keteguhan dan kesabaran, karena kunci utama keberhasilan
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menghafal Al-Qur’an adalah ketekunan menghafal dan
mengulag-ulang ayat-ayat yang telah dihafalkan.
c) Istigomah

Yang dimakg@@éistiqgomah disini yaitu konsisten, untuk

proses menghafal harus

Perbuatan maksiat dan tercela Mlerupakan suatu

erbuatan yang harus dijauhi bukan saj

pleh orang yang

muslimin pada

suatu keharusan

e) no ali
alaupun i
ara antara perizinan

Reggl NngntBsUQpaG'orQ tua, karena hal

demikian akan menciptakan saling pengertian antara kedua

belah pihak, yakni antara anak dan orang tua atau wali. Dengan
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begitu orang tua telah merelakan anaknya untuk menghafalkan
Al-Qur’an. Kemudian menjadi dorongan moral yang besar bagi
tercapainya tujuan menghafal Al-Qur’an, karena adanya

keridho an di dalarg

Peserta didik pun memliki kebebasan

ga bisa fokus dalam meghafal

pu membaca dengan baik

f)

Sebelum memasuki menghafal Dur’an, seorang

enghafal harus meluruskan dan memperla bacaannya serta

ang paling penting yaitu harus sesuai defi@@n kaidah bacaan

P R

2 Ahsin W. Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Bumi aksara,
2000), 49-55.

OGO

ONO
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c. Keutamaan menghafal Al-Quran

Menghafal Al-Qur’an merupakan amalan istimewa yang

memiliki banyak keutamaan, berikut ada 6 keutamaan dalam

pondasi  dalam

2) BAY-Qur’an merupakan masdhar talaqqi mber ilmu) bagi

faktor untuk

Al-Qur’an aadalah salah

enghafal

eneladai Nabi SAW.

4)

enghafal Al-Qur’an ialah meneladani salé
5)

"ala (wali, dekat

ghafal al-Quran

memiliki kedudukan untuk masuk ke dalam surga, yaitu

d ny. gele] (g ya di surga yang
di b leh ke n udERannya. derajatnya akan
seNiakin te hN@X, sebagaN@@na terhormatnya

F N O RO GO

d. Faktor pendukung menghafal Al-Qur’an

24 Zainal Arifin, Panduan Menghafal Al-Quran Bagi Anak-Anak (Yogyakarta: Diandra,
2022). 11.
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Dalam faktor pendukung ini seorang penghafal Al-Qur’an
akan lebih memudahkan dirinya dalam menguasai hafalannya.
Adapun faktor yang mendukung untuk memudahkan seseorang

untuk menghafalkan A an ialah sebagai berikut:

otivas dan stimulus ha diperhatikan dalam

chafal Al-Qur’an

ghafal Al-Qur’an. Orang yang

tuntut kesungguhan khusus erjaan yang

erkesinambungan dan kemauan keras tan@@ mengenal bosan

an putus asa.

pksakan hafalan

leh karena itu,

afalannya sesuai

fokus

arus diantisipasi
ktif. Salah satu
R}saﬂn N SQQ aulﬂ)leﬁragghafal al Qur’an

adalah menggunakan mushaf yang berganti-ganti. Ini

menimbulkan hafalan yang sudah didapatkan menjadi
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berantakan. Penghafal Al-Qur’an perlu menyediakan satu
mushaf khusus untuk menghafalkan Al-Qur’an.
4) Tempat menghafal

Faktor tempat 8 berkaitan dengan situasi dan kondisi

dalam mengikuti
tor yang sangat
afal Al-Qur’an,

elakukan tahfidz

afal Al-Qur’an

agemjadi ja pada peserta didik
i la sangat ah berubah dan

PONOROGO

14-16.

% Eko Aristanto, Taud Tabungan Akhirat (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019),

26 Aristanto.
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Banyaknya kegiatan disekolah, seperti tugas dari
sekolah yang harus diselesaikan. Dan ketika menghafal

timbulnya rasa lelah karena banyaknya kegiatan.

B. Kajian Penelitian Terdah
Telaah penek 3 gkukan penelitian-penelitian

an adapun penelitian

itian pertama oleh Feni Nikmatul Masy

oh dengan judul

belajaran Tahfidz Al-Qur’an Sebagai Pr@@fam Unggulan di

ptidaiyah Darul Ulum Wates Kecama Ngaliyan Kota

2021. Penelitian ini bertujuan untuk m

awab bagaimana
I-Qur’an kelas V

arang . Metode

menunjukkan_hbalirs P 1 nggulan pembelajara

tahfidz"Al-Qur’an agar S8 81 dan misi madrasah serta sudah

hafal 4 juma( juz program unggulan
pembelaj i 2 kali pertemuan

setiap pe k ketika masing-

masing tha@th @yeRar@aleOdwalnya tahfidz

dengan mencatat hasil penilaian di buku guru kemudian terdapat buku
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takhasus atau rapot untuk dilaporkan kepada orang tua peserta didik saat

pembagian rapot semester.?’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan

ialah sama-sama meneliti teg pam unggulan tahfidz, metode yang

digunakan dalam pei ini dengan e lan yang penelitian lakukan

ialah sama bil metode penelitian kud¥@lif. Adapun perbedaan

penelitian dengan penelitian yang peneliti |3&8kan adalah lokasi

penelitiari@@imana dalam penelitian lokasinya di M| @&rul Ulum Wates

galiyan Kota Semarang, sedangkan den penelitian yang
kan lokasinya berada di MTs. Ma’arif Ald¥ikarrom Kauman
emudian paada pelaksanaan, dimana a penelitian ini
angkan penelitian
yang pen i i an dalam setiap

pekannya.

dengan judul skripSi

Implementasi  Program an di SMP Insan Cendekia

Madani, etahui pelaksanaan

program dani serta faktor

penduku hfidz Al-Qur’an

di sekolPte@t.Ntc@peR'tia@ G\g@kan pendekatan

kualitatif, dengan pendekatan studi kasus di SMP Insan Cendekia Madani.

2" Masykuroh, Feny Nikmatul, Analisis Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Sebagai
Program Unggulan di Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum Wates Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang , ( UIN Walinsongo Semarang:2021)
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Berdasarkan data yang diperoleh tersebut peneliti menggunakan analisis
deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan apa adanya
hasil temuan dilapangan terkait pelaksanaan program tahfidz al-Qur’an di

SMP Insan Cendekia Madanj

il penelitian ini menunjukkan bahwa

\karta. Berdasarkan
hasil peng an-temuan antara
lain matg tahfidz, evaluasi
I semester, dan
agi peserta didik
yang tela : aika ._Keberhagi lam pelaksanaan
program f{

dani yaitu faktor

visi dan i, faktor lembaga

pat dalam pelaksanaan program

tahfidz al ia pembelajaran al-

Qur’an s orang

d (ﬁan 6eneli&5? 3@ akan penelitian

penelitian lakukan adalah metode penelitian sama-sama mengunakan

metode penelitian kualitatif, rumusan masalahnya juga sama tentang faktor

%8 Rosmawati, Susan, Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an di SMP Insan Cendekia
Madani, (UIN Syarif Hidayatullah: 2019)
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pendukung dan penghambat akan tetapi dalam penelitian yang akan
peneliti lakukan terdapat implikasi program kelas unggulan. Sedangkan
perbedan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan

adalah tempat lokasinya dimagédM@eoelitian ini berada di SMP sedangkan

penelitian yang akan g gda di Madrasah Tsanawiyah,

kemudian pada evaluasi hafalannya di nsan Cendekia Madani

terdapat tig@M@Valuasi yaitu evaluasi harian, evalt per semester, dan

evaluasi tahun. Sedangkan evaluasi pada pef@litian yang akan

dilakukari@nya pada evaluasi hariannya saja.

(13

itian ketiga oleh Zinnur Aini dengafjudul skripsi

Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Pef@éntukan Karakter

Tujuan penelitia

k mengetahui

implikasi program tahfidz Al- dalam pembentukan karakter siswa

MI Al A P n nelitian ini yaitu
menggun tan ti riptif. Dari hasil
penelitiari[g dit&u ah peﬁana n priq_ﬁm tahfidz Al-Qur’an di

MI Al Amin Pejeruk sudah sesuai dengan tahapan program tahfidz Al-

Qur’an. Kegiatan ini terjadwal pada hari Senin, Rabu, dan Jum’at.

Pelaksanaan program tahfidz Al-Qur’an sudah berjalan dengan baik bisa
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dilihat dengan proses hafaannya, metode yang digunakan dan keterlibatan
guru dalam melaksanakan program trsebut karena mereka sendiri yang
terlibat langsung dalam perencanaan program tahfidz tersebut. Program

tahfidz ini berimplikasi terhag erbentuknya karakter siswa menjadi

elitian yang akan
dik, akan tetapi
mengikuti ekstra
gkan perbedaan
ukan ialah pada

aAulu dilaksanakan

pembelajaran agama. Kemudia Ma penelitian yang akan dilakukan yaitu

pelaksan e a da u ulai pukul 07:40
sampai 1

PONO

OGO

2 Zinnur Aini, ‘Implementasi Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Pembentukan Karakter
Siswa MI Al Amin Pejeruk Tahun Pelajaran 2019/2020” (UIN Matarram, 2020) .
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C. Kerangka Berfikir

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidzul Qur’an Siswa kurang kondusif

Guru selalu terkalahi karena guru tahfidz hanya satu
Pelaksanaan sering tertunda dikarenakan oleh guru tahfidznya sendiri maupun peserta didik

Pihak madrasah merencanakan untuk mendirikan kelas unggulan tahfidz agar

semua bisa kondusif

Kelas Unggulan Tahfidzul Qur’an

B wbdE

Bagaimana implikasi
program kelas
unggulan dalam
meningkatkan tahfidz
Al- Qur’an siswa di
MTs Ma’arif Al-
Mukarrom Kauman
Ponorogo

Apa faktor pendukung
dan penghambat
pengelolaan program
kelas unggulan melalui |

tahfidzul Qur’an di
MTs Ma’arif Al-

Mukarrom Kauman

Ponorogo

Bagaimana pengelolaan
program kelas unggulan
melalui tahfidzul
Qur’an di MTs Ma’arif
Al-Mukarrom Kauman
Ponorogo

Implementasi program kelas unggulan melalui tahfidz Al-
Qur’an di MTs Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo

]
PONOROGO
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggug metode kualitatif. Penelitian kualitatif

nilai atauMiakna yang terdapat dibalik fakta. Kualit38@nilai atau makna

hanya dap@ll diungkapkan dan dijelaskan melalui ling@i§tik, bahasa, atau

Alasan peneliti menggunakan metode elitian kualitatif

peneliti akan berusaha mengkaji atau me@@@ambarkan secara
i peneliti dapat

agar memperoleh

elitian  yang

@lahan berdasarkan fakta yang terjadi
dengan a ra, entasi dan lain
sebagain it SEOIEN neliti m t kejadian yang
dialami, Iﬁudijhaﬁenﬂanﬁeb iSlﬁ dﬁ bentuk ilustrasi.

Menurut Nana Sudjana mengartikan penelitian deskriptif adalah penelitian

% Muh. Fitrah Lutfiyah, Metode Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Studi Kasus (Sukabumi: CV Jejak, 2017). 44.
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yang berusaha mendeskripsikan sebuah peristiwa atau kejadian yang

dialami sekarang.®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian inj ilih lokasi penelitian di salah satu

madrasah di Kecag g Ponorogo vyaitu di MTs

Ma’arif Al-M om. Adapun alasan peneliti ukan penelitian disini
ahwa dilokasi terdapat siswa yang mefgliafalkan Al-Qur’an.
itian yang dilakukan oleh peneliti dalam kukan penelitian
anggal dikeluarkannya surat perizinan pefi@litian di lembaga
am kurun waktu 2 bulan. Waktu 1 bula@®digunakan untuk

an data dan 1 bulan kemudia untuk mef@blah data dengan

. Data dan

bersumber_da Kaligus mencerminka
objek penelitian. Pada g digunakan dalam penelitian ini
adalah d

prim rupakan data yang

diperoleh lalui observasi,
maupun
sekunderPaIOatNanOpeRh@ @m@an peneliti dari

berbagai sumber yang telah ada, data ini diperoleh dari sumber data

Sedangkan data

31 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar
Baru, 2009). 64.
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kedua.®*> Sumber data mengarah pada jenis-jenis informasi yang diperoleh
peneliti melalui subjek penelitiannya, dan dari mana data dapat diperoleh.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Data prigg diperoleh mé giatan observasi langsung

pelakukan wawancara

ke lembag s Ma’arif Al-Mukarrom s€

pala sekolah, guru pembimbing ta@dzul Qur’an, dan

peserta didik yang mengikuti kelas ungg tahfidz tersebut.

g akan dicari dalam penelitian ini yaitu ang pengelolaan

kelas unggulan tahfidzul Qur’an, faktor g mempengaruhi

b

an, dan imghikasi dari program

siswa.

PONOROGO

%2 sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015). 67-68.

%3 Samsu, Metode Penelitian (Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif Kuantitatif Mixed
Methods Serta Research Dan Develpment) (Jambi: Pusaka Jambi, 2017). 78.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilaksanakan meliputi tiga tahap
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penulisan laporan

skripsi. Masing-masing tahap 3 giuraikan sebagai berikut:

ap ini kegiatan yang dilak eliputi pengurusan

tian, menentukan sekolah yang ak@@dijadikan sebagai

enelitian, meminta izin kepada Kepala plah di MTs Al-

m Ponorogo, membuat kesepakatan B@éngan beberapa

wawancara.

puti memberikan
pan yang akan di

anef terkait, panduan

Tahap ini merupak p terakhir dari penelitian, yang mana

data- S e e kta di lapangan
yang n j.

E. Teknik @M R O G O

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
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akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.3*
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif

yaitu:

1) Observasi

Teknik g asi atau denda pgamatan langsung adalah

cara pengdm@ilan data dengan menggOQ@Ran mata tanpa ada

alat standar lain untuk keperluan tef8@kut. Secara umum,

n observasi adalah cara menghimpun bah3a@®bahan keterangan

akukan dengan mengadakan pengamat@@® dan pencatatan

stematis terhadap fenomena-fenomena ya@iglisedang dijadikan

erupakan sebuah
eneliti turun ke

dengan ruang,

an, peristiwg perasaan. Metode

subj ruang, waktu,

si yaitu tentang

dan keadaan tertentu.*®
a
n

| i
peng
program

m k
mem;ﬁa% ﬁ( Oelﬁunﬁlan(j?hﬁ

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). 308.

% Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2015), 82.

% Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 165.

"an, faktor yang

ul Qur’an, dan
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implikasi dari program kelas unggulan dalam meningkatkan tahfidz al-
Qur’an siswa.

2) Wawancara

Wawancara adalag@@@ses memperoleh keterangan tujuan
penelitian dengan g ; jave ambil bertatap muka antara si
penanya ata [ gtau narasumber dengan

an alat yang dinamakan inter guide (panduan

a).>” Wawancara digunakan sebagai ik pengumpulan

abila peneliti ingin  melakukan studi dahuluan untuk

an permasalahan yang harus diteliti, pi juga apabila

ingin mengetahui hal-hal dari resp@f@len yang lebih
kepada kepala

idzul Qur’an, dan

Dokumentasi

ku rb j , atau karya-karya
monu'ame i digunakan untuk
meng ulka r i r ini terdiri dari
dOkU.IB d ekun.Qean”QagﬁuhQ atau pernyataan

yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau organisasi dengan

" Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017), 170.
% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 317.
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tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan ‘“dokumen”
digunakan untuk mengacu selain rekaman, yaitu dipersiapkan secara
khusus untuk tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku harian, catatan

khusus, foto-foto dan laipg@lm.>° Adapun dokumen-dokumen yang

terhimpun kemudi dengan tujuan dan fokus

eliti ini digunakan sel8 penyempurna dari data

peroleh hasil wawancara dan obser

alam penelitian ini, selain teknik umentasi  yang

N peneliti untuk memperoleh data tertulisiilliengenai program

kelas @Aggulan tahfidzul Al-Qur’an, teknik ini jug@ldigunakan untuk

kan data berupa sejarah berdirinya M@a@lfasah, visi, misi,
serta didik, guru

dan ka

F. Teknik ARGHS

lapangan dan
diinform yang digunakan
dalam pe rikan Miles dan
Hubermaiinenfitakﬁ aﬂltasdalae;anaciis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada

setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 329-30.
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jenuh. Miles dan Huberman mengemukakan tiga tahapan dalam
menganalisis data penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan, yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Reduksi data
memilih hal-hal pokok,
pa dan polanya, dan

¥y yang tidak perlu. Dalam penelitian data yang akan di

adalah data-data hasil dari observasi, wa cara serta hasil

yang dilakukan di MTs Ma’arif Al-Mukaf@m.

data

enyajian data merupakan penyajian data

falam pola, yang

kerja (network),

jimpulan dalam

pernal : r e bar suatu objek
yang i n sehingga setelah
selesgl dI te&m i jelas, (ﬁt jﬁbe&ﬁ:ﬂ hubungan kasual atau

interaktif, hipotesis atau teori.*’

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2013), 338-45.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep validitas dan reliabilitas. Dalam bagian ini peneliti harus

mempertegas teknik apa yanggifisakan dalam mengadakan pengecekan

keabsahan data yang beberapa teknik pengecekan

keabsahan data a adalah perpanjangan

keikut sertaglipengamat yang tekun, dan triangulaS

gan keikut sertaan
Dalam penelitian kualitatif peneliti merup@&&n instrumen itu
eikut sertaan peneliti sangat menentukan

ikutsertaan tersebut tidak hanya dilak

I agar terjun ke

8 mendeteksi dan

berarti mencari secara konsosten.
n proses analisis
tan bermaksud
mene% an 8(: urﬁur 81m &asiéglg sangat relevan

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.

* Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 175.
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3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai gandingan terhadap data itu. Teknik

triangulasi yang pak adalah pemeriksaan melalui

sumber laing riangulasi sumber mert membandingkan dan

embali derajat kepercayaan suatu i nasi yang diperoleh

aktu dan alat yang berbeda dalam penélilan kualitatif. Hal

dicapai dengan jalan :

bandingkan data hasil pengamatan gan data hasil

b. M ingkan.a ikataka ] di @8fan umum dengan

g tentang situasi

berbagai pendapat n orang seperti rakyat biasa, orang

y ber nen at ng berada, orang
peliielin A2

H. TahapPﬁitlﬁ N 0 R O G O

Dalam Penelitian tentunya harus memperhatikan tahapan yang

harus dilakukan, seperti yang telah disampaikan oleh Moleong tahapan

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R & D, 241.
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penelitian meliputi tahapan pra-lapangan, tahapan pekerjaan di lapangan
serta tahapan analisis data, dan yang terakhir yaitu pengumpulan hasil

laporan penelitian. Tahapan ini dimulai dari awal hingga akhir penelitian.*’

a. Tahap pra-lapangan

lapangan penelitian,

an lapangan, memilih

dalan etika penelitian.
2kerjaan lapangan

ahap pekerjaan lapangan dibagi atas bagian, yaitu

i pembatasan latar penelitian dan persig diri, memasuki

, dan penelitian berperan serta mengumpu data.

eliti  melakukan

yang dihasilkan
erbaiki  kesalahan

P terakhir dari penelitian, yang mana

el baj b fakta di lapangan

OGO

*% Lexy Moleong, 330.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Latar Penelitian

1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah

Pada tangg 8069 berdiri sebuah Lembaga

Pendidikan yang bernama PGA ata@Rendidikan Guru Agama

a para tokoh Nahdlatul Ulama’ \WC NU Kauman.

atas prg

Lembg@@ ini melakukan proses belajar mengajar di&edung Madrasah

Diniy@lillK auman tepatnya sebelah selatan Masjid Jaili’ Kauman.

epala PGA yang pertama adalah Bapak eni Moh Ridwan

asa kepemimpinan mulai tahun 1969 saibai dengan tahun
1974. l&@r Ridwan diangkat

enilik ) di Kecamatan

an oleh Bapak H.

19 amipar oene 3-Bap H. Daroini

Umar, di mut i da masa inilah terjadi
perali Tsanawiyah Al-
Muka adanya aturan

peme'ﬁhﬁg Ngl‘ﬁ Iﬂ ﬁa ﬁjkﬁusatkan di PGA

Negeri Ponorogo.
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Madrasah Tsanawiyah Al-Mukarrom ini berada di bawah
naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang Ponorogo.
Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Al-Mukarrom dari tahun ke

tahun mengalami kemajuy ang sangat pesat. Pada tahun 1978

ndakan pemilihan kepala sekolah dan BPES Drs. MANSUR

kepercayaan  untuk  memimpin adrasah  masa
impinan kepala
emilihan kepala
pemilihan kepala

akti 4 tahun dan

ahun 2013, pada

pemilihan kepala madrasah secara

percayaan untuk

i 'rm tahun dari tahun

2013- , S g baru m dilantik maka
MTs Ba’ar 1 Nkag‘n th an olcQJS Drs. Mansur,

pada tanggal 30 November 2013 diadakan pelantikan kepala

memi

madarasah yang baru oleh pimpinan Lembaga Pendidikan Ma’arif NU
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Cabang Ponorogo, yang diikuti oleh semua guru dan karyawan,
Pengurus, Komite, Tokoh Masyarakat, perwakilan KKN Pulosari.
Sejak saat itu MTs Ma’arif Al Mukarrom telah sepenuhnya dipimpin

da tahun 2017.

oleh Drs Agus Yahya samp

Akreditasi Nasional
Iimur dan Nilai

88, sesuai dengan

or: 175/BAP-S/IM/SK/X/2015, tertanggal®@/ Oktober 2015

aku sampai dengan tanggal 27 Oktober 2820, yang ditanda

)ESMININGSIH,
5/d 31 Juni 2024,

MTs Ma’arif Al

Desa/Pn@ INne()ecR'taou@ I@paten Ponorogo

Propinsi Jawa Timur. Madrasah ini memiliki letak geografis strategis,

dekat KUA Kecamatan Kauman, Puskesmas kauman, Kecamatan

* Lihat transkip dokumentasi kode : 01/15-05/2023
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Kauman, Masjid Besar Al Mukarrom dan karena terletak di jalan raya
yang dilalui oleh angkutan kota/desa Ponorogo ke Solo, sehingga
anak-anak yang berada di desa Karangan, Karang Joho, Kapuran,

Kecamatan Badegan dal a Glinggang, Gelang Kulon, Kunti

kecamatan Sampug §_perjalanan ke madrasah ini
dengan mud

3. Visi da SI Tujuan Madrasah

a. Vi adrasah

Beriman, bertaqwa, berilmu pengetahuaiilberteknologi dan

hlakul karimah berhaluan Ahlussunah W3 aah

lam

on akademik

aran dan bimbingan secara efektif,

da e an a optimal, sesuai
T}
an tfr)ad pendidikan dan ajaran

1) Melaksanakan pe

i
n
2 en&njbu

agama Islam sehingga menjadi sumber kearifan dalam

bertindak.
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3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara optimal kepada
seluruh warga madrasah
4) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi

dirinya, sehingga dag@lelikembangkan secara optimal

masa depan.

3) ng ma n jk dalam berfikir
N

4) mb e i wasan irausahaan dan
Rm@ Mrjﬁraﬂtuﬂerﬁnb@an diri di masa

depan.

** Lihat transkip dokumentasi kode : 02/15-05/2023
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5) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada para siswa
dalam rangka meminimalkan angka drop out.
d. Struktur Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Al-Mukarrom Kauman

Ponorogo*°

Kelas VIII

elas

fswanto, S.Pd.|

e. Struktlr kepe an laS"ung (uil'an
epala se oIaN : Imam i/la%)ud 0
Ketua program : Hafidz

% |ihat transkip dokumentasi kode : 03/15-05/2023
*" Lihat transkip dokumentasi kode : 04/15-05/2023
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Koordinator program : Hendrik

Guru Tahfidz : Farichatul Masruroh

B. Paparan Data

1. Pengelolaan Program ggulan Melalui Tahfidz al-Qur’an

di MTs Ma’ari karrom Kat DoNorogo

flaan program kelas ungQ merupakan proses

fitau menata baik itu dari perencanaan

gga evaluasi yang

mengembangkan potensi peserta did

untuk mencapai

an dalam keluaran (output) pendidik@ihya. Sedangkan

tasi adalah suatu tindakan atau pelak$@laan dari sebuah

yang sudah disusun secara mata dan terperinci.
sudah dianggap

Al-Mukarrom ini

an ekstrakurikuler

program  kelas

unggulan tahfidz. Pengelolag@a@@Togram kelas unggulan disini meliputi

perengal@an n, engawasan atau
evalu
aIaE merubyat s ﬁraw ierlu an erencanaan yang

harus dilakukan agar program tersebut dapat berjalan sesuai dengan
yang di inginkan. Di MTs. Ma’arif Al-Mukarrom mengadakan

musyawaroh dengan pihak yayasan dan seluruh guru untuk dapat
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mengambil suatu keputusan mengenai program yang akan diadakan.
Perencanaan yang disusun oleh pihak madrasah diantaranya yaitu siapa
yang akan terlibat, merencanakan tentang pelaksanaannya, tempat dan

waktu pelaksanaan, tujuan R_target, dan lain sebagainya. Seperti

aooulan ini yang terlibat

VIl dan VIII yang
an ini dilaksanakan
pada pukul 09.50

tempat di kelas masing-masing, k
ada hari Jum’at yang mana pada kelas
sedangkan kelas VIII pada pukul 07.40.”

Selanjutnya tujuan program, untuk E@Enetapan tujuan

am ini perlu diadakan rapat antar guru d@l tenaga pendidik
a. Dengan harapan mampu mewujudkail perubahan pada
tahfidz di MTs
awancara kepada

adrasah di MTs

i potensi anak,
an bakatnya

di masyarakat
I, harapan kami
ram ini diadakan
iliki kepribadian

@ISW& dan juga

P

*8 Lihat Transkip Wawancara Kode : 02/W/10-12/2023
* Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
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Hal ini senada dengan lbu Faricha, mengatakan bahwa :

“program ini menjadi salah satu program unggulan yang
ada di MTs Ma’arif Al-Mukarrom. Melalui program ini
berharap bahwa mampu menanamkan kecintaan peserta
didik terhadap Al-Qur’an untuk mencetak generasi muda

greka sampai dewasa nanti dan
anya 50

ngelola memberi
an tetapi peserta
a melebihi target
serta didik  baru
selesai maka akan

ataupun guru
diinginkan, seperti

ahmud M.Pd.I

“dadam 0 g S fidz ini, kami
P rﬁgam gﬁ/aﬂauﬂallﬁAlﬁ’an baik itu dari
hafalan dan bacaannya. Karena menghafal Al-Qur’an itu
tidak hanya menghafalkan begitu saja, akan tetapi kita juga

%0 Lihat Transkip Wawancara Kode : 02/W/15-05/2023
5! Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
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harus menjaga kalam-Nya. Kita bekerja sama dengan PPTQ
Roudlotut Tholabah Al Muhyi Lengkong, Sukorejo,
Ponorogo”52

Program kelas unggulan tahfidz ini merupakan gagasan

gewadahi para peserta didik untuk

“Kegiatan ini awal mulanya hanya ¢
yang dibimbing oleh satu ustadzah

rakurikuler saja
arena semakin
dalam kegiatan
pengawasan dari
ami mendirikan
a peserta didik
as ini maka akan
engkoordinasikan
lakukan didalam

aim kelas masing
- s 9953

ekstra sehinga mengakibatkan kurangn
pihak lembaga sehingga pada tahun 20
kelas unggulan yang khusus untuk
menghafal Al-Qur’an. Dengan adanya

ketua program
yaB sgjuN Qa Rg@ rﬁbe‘mn tugas untuk

mengelola program kepada koordinator program. Dan koordinator

52 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
53 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
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program melaksanakan tugasnya bersama pengelola lainnya yang
meliputi bendahara, guru tahfidz dan wali kelas. Untuk guru
tahfidz, pihak lembaga madrasah bekerjasama dengan salah satu

pondok pesantren yakni Q Al-Muhyi Lengkong, dan meminta

“struktur kepengurusan ini mulai terb
berdirinya program kelas unggulan in
2022 yaitu saya sendiri Bapak Ima
kepala sekolah. kemudian ketua progra
yaitu lbu Hafidz sekaligus menjal
kurikulum. Selanjutnya ketua program
mengelola kepada koordinator progra
Bapak Hendrik. Untuk guru kelas

uk dari awalnya
aitu sejak tahun
ahmud sebagai
nggulan tahfidz
sebagai waka
beri tugas untuk
di duduki oleh
Bapak Ahmad
hamad Rokhani,
brimawati, S.Pd.
Ibu Farichatul
abah Al Muhyi

WRJ, ﬂ anaQesBd@ti(ﬁ'biQrkontrol, banyak

yang tidak mengikuti kegiatan tersebut. oleh karena itu, kegiatan

5 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
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ini dibagi sesuai jenjang kelas masing-masing. Menjadi anggota
dari kelas unggulan ini tidaklah mudah, mereka yang ingin masuk
ke kelas unggulan ini harus mengikuti tes yang telah di tentukan

oleh pengelola prograga@ifidz ini, seperti yang dijelaskan oleh

Bapak Imam

ulan kelas tahfidz siswa
melakukan tes BTQ
ahui potensi anak

0 |ng|n masuk kelas tersebut [
lebih dahulu, karena untuk me
edepannya. Jikalau BTQ nya lancar
untuk menghafalkan sedangkan BTQ n
maka nanti akan ada bimbingan ters
didiknya™°

iri bagi peserta

Ibu Farichatul Masruroh juga menjelas

tentang kegiatan

ama-Sama guna
aan anak-anak

ya

peserta &( yang mengikLBprogram se(;il;ar lebih siswa yang

terbagi dalam dua kelas yakni kelas VII dan kelas VIII. Kegiatan

% Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
% Lihat Transkip Wawancara Kode : 02/W/15-05/2023
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ini dilaksanakan di kelas masing-masing, Setiap awal pembelajaran
diadakan murottilil Qur’an bersama untuk menyamakan bacaan

mereka, setelah bacaan mereka sudah sama maka bisa lanjut ke

setoran hafalan masing ing peserta didik. Seperti yang telah

nud selaku kepala sekolah di

‘pelaksanaan program tahfidz ini di
minggu sekali tepatnya pada hari j
11.30. yang dilaksanakan di masing-
didik. Kemudian kita juga mengambil
madrasah, dimana kita mencari guru g mahir dalam
menghafal Al-Qur’an. Kita bekerja s@@h dengan PPTQ
Roudlotut Tholabah Al Muhyi ong, Sukorejo,
Ponorogo”57

anakan setiap satu
[at pukul 08.00-
ng kelas peserta
/tentor dari luar

gulan tahfidz.*®

atas menunjukkan bahwa peserta

afalanjlungkapkan oleh
a n muroja’ @ hafalan masing-
P 'nﬁalgm i urm datang. Setelah

m tafg’te e gﬁ' S siap hafalannya

maka maju kedepan untuk setoran. Di depan tidak hanya
hafalan saja mbak, tapi juga absensi kehadiran jadi setelah

57 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
%8 Lihat Transkip Dokumentasi Kode : 01/D/13-10/2023
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hafalan langsung absensi begitu seterusnya untuk semua
siswa”

Hal ini juga diperkuat melalui observasi yang telah peneliti

lakukan pada hari Jum’aih3 Oktober 2023 bahwa, proses kegiatan

ini diawali depg 8¢ C guru tahfidz untuk membuka

yang sudah siap

annya maka maju kedepan satu persatu @tuk menyetorkan

annya kepada guru, begitu seterusnya saffi@ai semua peserta

selesai menyetorkan. Setelah sele setoran guru

imbing memberi motivasi kepada peS8fta didik dalam

erta didik tetap

atas. Dimana

madrasah memberi t alan 3 juz setiap semesternya, akan

te u a S
Se ai@éan ata valuasi, setiap

peryatﬂ pN’-mﬁutRn @ Ganaengawasan guna

untuk mencapai hasil yang diinginkan. Berdasarkan hasil

wawancara yang telah peneliti lakukan kepada Ibu Farichatul

%9 Lihat Transkip Observasi Kode : 01/0/ 13-10/2023
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bahwa pengawasan yang dilakukan pada program unggulan kelas
tahfidz ini belum maksimal, karena keterbatasan tempat dan waktu.
Guru tahfidz hanya bisa memantau perkembangan siswa hanya

ketika di madrasah saj3 gna kegiatan ini dilaksanakan pada saat

“siswa yang di rumah atau tidak di pont
pengawasan dari orang tua nya, beda de
di pondok. Mereka masih bisa terpan
teman seniornya dan bisa minta tolon
hafalannya”60

biasanya kurang
siswa yang ada
dengan teman-
ntuk menyimak

Uswatun Khasanah kelas VIII A menj@@rkuat pernyataan

ghafalkan mbak,
saya juga jarang

mﬁju@ ﬁalﬂa.ﬂelﬁ it} % tahfidz  juga

membenarkan bacaan peserta didik apabila ada ayat yang tidak

% |_jhat Transkip Wawancara Kode : 02/W/02-09/2023
61 Lihat Transkip Wawancara Kode : 03/W/15-05/2023
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sesuai di Al-Qur’an. Hal ini sesuai pernyataan dari Ibu Faricha
bahwa :

“untuk pengawasan di madrasah saya lihat dari setoran dan
muroja’ah mereka, jikalau hafalannya belum lancar maka
saya tidak mengi untuk lanjut hafalan. Karena, jikalau
& akan sulit untuk mengingatnya

[s Ma’arif Al-
ngelolaan kelas
hitu  prencanaan,
asan. Didalam
aitu menentukan
materi atau target

Ama dari program

arapan mampu

peserta didik terhadap Al-Qur’an

i g ’ani.  Selain itu,
Ilmsah hafalannya.
t ri atau get hafalan, di
mEisaQi M;e@pramaiﬁe@t hafalan dalam

satu semesternya 3 juz. Kemudian penentuan guru tahfidz,

62 Lihat Transkip Wawancara Kode : 02/W/02-09/2023
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madrasah ini mengambil guru tahfidz dari luar, yang mana bekerja
sama dengan PPTQ Roudlotut Tholabah Al Muhyi Lengkong,

Sukorejo, Ponorogo. selanjutnya yaitu pengorganisasian, dalam

pengorganisasian ini gsung dibuat kepengurusan untuk

mengelola kegj pggulan tahfidz ini. Kemudian

aan ini dilakukan oleh T8 a didik yang mengikuti

Qur’an saja pada jenjangnya masifigslgasing. Kegiatan ini

dan di dampingi

panakan pada hari jum’at pukul 08.00-11"

ban dimana guru

guru tahfidz. Yang terakhir yaitu penga

1z memantaunya dari hafalan dan muroja’qfnereka, selain itu

gan Al-Qur’an.

embenarkan ayat-ayat yang tidak sesuai
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Bagian 5.1 pengelolaan program kelas unggulan melalui tahfidzul

Qur’an di MTs Al-Mukarrom Kauman Ponorogo

Ao

Pengelolaan Program Unggulan Kelas Melalui
Tahfidzul Qur’an di MTs Ma’arif Al-Mukarrom
Kauman Ponorogo

-
perencanaan Pengorganisasian pelaksanaan Pengawasan / evaluasi
Menentukan Dilaksanakan satu Guru memantau
tujuan program Pengorganisasian minggu sekali pada dari segi hafalan
menentukan target langsung dibuat hari jum’at, di kelas dan muroja’ahnya,
hafalan 4  kepengurusan masing-masing siswa jika ada ayat yang
menentukan guru untuk mengelola kelas unggulan, di salah maka
tahfidz kegiatan tersebut dampingi oleh guru langsung di

59

tahfidz

benarkan




2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Program Kelas
Unggulan Melalui Tahfidzul Qur’an di MTs Ma’arif Al-

Mukarrom Kauman Ponorogo

muncul dengan

a tanpa dipengaruhi banyak faktor, fa tersebut bisa

dari siswa itu sendiri, keluarga, mampun lingkungan.

kan hasil penelitian yang didapat oleh pe i tentang faktor-

ng mempengaruhi kegiatan kelas unggulaf@nelalui tahfidz al-

erdapat dua faktor yaitu faktor pendukufi@ldan penghambat.

di kelas merasa

ﬂgnn?ak sojeq? @poelajaran yang
monoton dan Degitu-begitu saja. Jika sistem pembelajaran

sudah terbentuk maka akan menjadi semangat bagi peserta
didik dan juga akan bisa membentuk karakter dari siswa itu
sendiri”®®

6

83 Lihat Transkip Wawancara kode : 02/W/15-05/2023
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Faktor pendukung selanjutnya yaitu pendidik profesional
yang dipaparkan oleh salah satu peserta didik kelas unggulan yaitu

Lulu’ Ainaya Arifah .84

didik yang mengajarkan
ik akhlak dan karakter

' Ainaya Arifah bahwasanya :

“lingkungan dan pergaulan itu sangat
pembentukan karakter dari teman te

pengaruhi dalam
kak. Ada teman
berakibat dari
uti pergaulannya
Jan juga. tetapi
dalam memilih
@kan sesuai dengan

jika teman
" ak% perilak

siswa melalui ke

ahfidz ini juga ada kendalanya.

F ka a yang mengikuti
pr i kaieRla las. HaWini berdasarkan
p [ a ibu hatul Masruroh

4N O R O G O

% Lihat Transkip Dokumentasi Kode : 02/D/15-05/2023
% Lihat Transkip Wawancara kode : 04/W/15-05/2023
% Lihat Transkip Wawancara kode : 03/W/15-05/2023
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“masalah utama dalam kegiatan ini yaitu anak-anak tidak
mau menghafalkan surat atau ayat selanjutnya yang
seharusnya disetorkan dan kebanyakan anak-anak mau
mengahafal ketika mau maju setoran” Masalah lainnya
yaitu kurang minat dalam menghafal dikarenakan mereka
sering bolos dan kebanyakan juga mereka malas™®’

Faktor pengk gjutnya yaitu kurang minat dalam

halnya yang @ apkan oleh ibu Farichatul

pahwasannya :

“Masalah lainnya yaitu kurang min
dikarenakan mereka sering bolos.
minat dalam menghafal karena rata-
untuk mengikuti ekstrakurikuler tahfid

dalam menghafal
ka juga kurang
| siswa di paksa

Uswatun Khasanah juga memberikan tafi@8apan bahwa :

“saya menghafalkan karena terpaksa dag8edikit malas kak”
| yaitu tidak bisa

an oleh Chelsea

yang buruk ini

adP1 I@idNn@feRna&tGer@jaran yang baik,

Lingkungan sosial. Selain faktor pendukung juga terdapat faktor

67 Lihat Transkip Wawancara kode : 02/W/15-05/2023
%8 Lihat Transkip Wawancara kode : 02/W/15-05/2023
%9 Lihat Transkip Wawancara kode : 18/W/15-05/2023
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penghambat diantaranya adalah sikap malas dari siswa dan juga
faktor dari pergaulan yang salah dari peserta didik.
Bagian 5.2 Apa Faktor pendukung dan penghambat

Program Kelas Unggulan Melalui Tahfidzul Qur’an di MTs
Ma’arif Al rrom Kauman Ponorogo

Apa faktor pendukung dan penghambat Program Kelas
Unggulan Tahfidzul Qur’an di MTs Ma’arif Al-
Mukarrom Kauman Ponorogo

Faktor Pendukung Faktor Penghambat

1) Pendidik yang profesional 1) Malas
2) Sarana dan prasarana

2) Sistem pembelajaran yang baik
masih kurang

3) Lingkungan madrasah
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3. Bagaimana Implikasi Program Kelas Unggulan dalam

meningkatkan Tahfidzul Qur’an siswa di MTs Ma’arif Al-

Mukarrom Kauman Pong 0

Al-Qur’g
baik itu dik

hanya

fipakan sebaik bacaan bagi orang mukmin,

genang maupun susah. paca al-Qura’an bukan

di amal ibadah saja akan tetapi at menjadikan obat

penaw@i8aat kita merasa gelisah. Al-Qur’an | bisa menjadikan
skan oleh Bapak

if Al-Mukarrom

Wawa yang luas dan unggul, seperti yang dij
Ima [ahmud selaku kepala sekolah MTs Ma

bahw

siswa  yang mengikuti tahfidz Al-Qur biasanya lebih
gogul ketika didalam kelas, terkadangMeda siswa yang
endiam  akan tetapi  kalau di beri inyaan langsung

: lalui kegiatan ini
jkat misal yang
jadi tertib, ketika

asa sunnah”’°

ghaai

dlarrom bahwa:

Qur’an itu bisa jadi dapat barokah
ini ita lihat dari akhlak
dilihat perbedaan
yang tidak ikut
lahnya itu sangat
jaran Al-Qur’an
arena itu sangat

B O 9 m G, soun 1 oe
nm an egn m program kelas
unggulan dengan jelas regular yaitu kualitas dalam membaca
Al-Qur’an. Kelas tahfidz memiliki nilai plus dengan cara

"0 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/15-05/2023
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membaca yang baik dan benar yang sesuai dengan tajwid dan

qiroahnya”.71

Selain hafalan, bacaan, prestasi akademik dan perilaku siswa

yang mengikuti tahfidzul Qur’an ini juga mengungguli dengan siswa

yang non tahfidz. Hal 4 ng oleh penjelasan Bapak Imam

Mahmud bahwa

ata siswa yang ikut tahfidz Al-Q
a jauh dengan siswa yang non
antaranya ialah sikap tawadhu’ da
erbedaan siswa tahfidz dengan yang non
ada akhlak dan di siplin. Bahkan jarang
ang melanggar peraturan dan mendapat
asih banyak lagi sikap religius dari siswa
enghormati dan memiliki rasa toleransi
'man teman lainnya. Selain peningkatan
eningkatan akademis yang tinggi juga ti
emangat mengikuti kompetisi itu siswa
2Selan i ahfid i da

karakternya sudah
fidz. Perbedaanya
| siplin, artinya
idz itu menonjol
ali anak tahfidz
man. Selain itu
ni mereka lebih
g tinggi kepada
irakter, juga ada
i, rata-rata yang
fidz. Nilai-nilai
pada siswa non
ya lebih berat ke
a, mungkin dari
Ji tahfidz dengan

berusaha untut

I ini di an pada tanggal 02
Septe BB serta didik kelas
tahfidgm@da lat dhuhur sudah

berkuPdBmN(a@SLRbeejast rouju masjid untuk

" Lihat Transkip Wwancara Kode : 02/W/13-09/2023
"2 Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/02-09/2023
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mengambil air wudhu dan mengikuti sholat berjamaah di Masjid Al-

Mukarrom.”

Dampak menghafal Al-Qur’an itu sangatlah besar, seperti

halnya mendapatkan bg ain itu akhlak dan perilaku peserta

iielaskan oleh ibu Farichatul

didik akan lebi gkat. Seperti

can  Al-Qur’an akan

Masruroh Wa seseorang yang meng

an barokah. Berdasarkan hasil obS@Mlasi yang peneliti

pada hari Jum’at 13 Oktober 2023 siswa ' mengikuti kelas

Qur’an akan lebih identik dan lebih mud@$ dalam sifat dan

untuk di nasehati dan dibimbing. Hal di dukung oleh

zul Qur’an disini
kan guru dalam
dah menangkap

ctif

mengikuti lomba

yang gikuid i falannya melebihi

target . ataan dari bapak

Imam

Baio siN d@ SR t@iﬁta@get dari sekolah,
dimana kami membatasi 1 juz dalam 1 semester akan tetapi
siswa bisa melebihi sampai 3 juz setiap semesternya. Selain itu

siswa juga mengikuti lomba tahfidz tingkat kecamatan maupun

7 Lihat Transkip Observasi Kode : 02/0/ 02-09/2023
" Lihat Transkip Wawancara Kode : 01/W/13-09/2023
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kabupaten dan menghasilkan yang terbaik, meskipun kegiatan
ekstrakurikuler ini masih berdiri belum cukup lama”"

Kemudian dalam karakter siswa yang mengikuti kelas

unggulan ini juga berbeda démgan anak non tahfidz. Karakter mereka

iswa non tahfidz. Hal ini sesuai

akternya berbeda
egi perilakunya,
menundukkan
ereka ketika jam
a guna untuk
ain itu, ketika
jegas mengambil
jamaah. Berbeda
mendengar suara
vah di masjid”’®

gan anak non tahfidz, bisa dilihat dé
ak tahfidz ketika saya lewat dia sé

r wudhu dan menuju masjid untuk sholat
engan anak yang non tahfidz, mereka keti

emukanan bahwa

an tahfidz yang

in, tekun, rajin,

jujur, dan bertanggung jav

rd mapala atas t diambil point
penti nt ikas T e nggula fidzul Qur’an di
MTs Iﬁl-r\ﬁs\rrﬁ. %waﬂerﬁ ﬁ'g 6ngikuti tahfidz

mendapatkan barokah, selain itu akhlak dan perilaku peserta didik

meningkat. Siswa yang mengikuti kelas tahfidz wawasan nya luas dan

7> Lihat Transkip Wawancara kode : 01/W/15-05/2023
78 Lihat Transkip Wawancara kode : 04/W/13-09/2023
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unggul, kebanyakan siswa kelas tahfidz sering mengikuti perlombaan
baik akademik maupun non akademik. Pada tingkat karakternya juga
baik dalam hal ibadahnya mereka ketika jam kosong selalu muroja’ah

hafalan mereka guna un lancarkan dan menjaga hafalannya.

Kauman Ponorogo

S, S

Bagaimana implikasi Program Kelas Unggulan dalam
meningkatkan Tahfidzul Qur’an siswa di MTs Ma’arif
Al-Mukarrom Kauman Ponorogo

1. Hafalan siswa yang mengikuti kelas tahfidz
meningkat

2. Prestasi akademiknya juga meningkat guna
persyaratan beasiswa pendidikan tinggi

PONOROGO
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C. Pembahasan
1. Pengelolaan Program Kelas Unggulan Melalui Tahfidzul Qur’an
di MTs Ma’arif AlI-Mukarrom Kauman Ponorogo

Mts Ma’arif Al-

om merupakan salah satu lembaga

dari program tersebut adalah adanya k tahfidzul qur’an

alan Al-Qur’an. Program tersebut merupak@ll salah satu yang
kan dari lembaga ini. Program ini selar@@®tiengan visi misi
uat oleh lembaga yakni guna mencetak@ara lulusan yang

hpat menjadi suri

seluruh ibadah

dengan baik sesuai de

pever I L TR a sekolah dalam
mengl mp'mmlan tahfidz ini
diantAga ya

) rd @ NOROGO

Tahap perencanaan merupakan awal dalam melaksanakan

yang diinginkan. Berikut adalah

sesuatu. Perencanaan harus dilakukan dengan matang dan tersusun
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dengan rapi. Menurut Sudjana, ia menjelaskan mengenai istilah
perencanaan adalah suatu Langkah yang dilakukan untuk
mengambil sebuah keputusan tentang Tindakan yang akan

dilakukan pada wakt g akan datang’’. Sedangkan menurut

Akan, penentuan program, penentuan de dan prosedur

tu dan penentuan kegiatan berdasarkan j@@lfval sehari-hari.”®

penjelasan tersebut dapat disimpulkan wa perencanaan

pakan awal sebelum kegiatan itu dilaksand@k@n. Berikut adalah

ggulan Tahfidzul

| program kelas

ogram ini adalah untuk menggali

eserta didik serta
rkan. H rsebut membuat
asyara bahwa lembaga

Rad@w m QﬂererQ Iﬁ'aggndldlkan umum

"'Sudjana, Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia (Bandung: Falah Production, 2004), 59.

8 Ali Nurdin, Perencanaan Pendidikan Sebagai Fungsi Manajemen, (Depok: PT. Raja
Grafindo Persada, 2019), 2.
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lainnya. Bahkan pada beberapa tahun ini minat lembaga
pendidikan berbasis madrasah lebih menjadi prioritas dari pada

lembaga pendidikan umum. Hal ini karena banyaknya program

akademik, non-akade dan program religious.
2) Menetapkag

lah menentukan tujua brogram kelas unggulan

0z ini, hal yang selanjutnya dilaku jalah membuat dan

enetapkan jadwal supaya para siswa meflliki kesiapan dan

ematangan dalam menghafal. Dengan wal yang telah

itetapkan oleh pihak sekolah dapat memb@@8 para siswa lebih
at lagi dalam menghafal serta agar pd@ siswa memiliki
giatan tahfidzul
yakni pada hari

kelas 8 yakni

0 WIB. setelah

itu, dilanjutkan @ yakni mulai pukul 09.50 sampai

p program kelas
iMeh ustadzah dari
n Al-Muligll Lengkong.
3>RerﬂkaNar@ ROGO

Target adalah sesuatu yang harus kita capai dalam

melakukan sebuah kegiatan atau suatu program. Menurut KBBI
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target adalah suatu batasan atau sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya dan harus dicapai.”” Program kelas unggulan
tahfidz ini merupakan salah satu program baru yang digagas

oleh lembaga seko s Ma’arif Al-Mukarrom. Program ini

baru berlag 2 tahun. Awal mula dari

program ini adalah 3@ a ekstrakurikuler yang
diadakan setiap seminggu sekali. ena belum adanya
la khusus, maka yang mengikuti ekstrak §fileuler adalah siswa

ang minat atau ingin menghafal Al-Qur’a

Dalam pelaksanaan program inifbihak madrasah
emberikan target hafalan yang harus di@@mpuh oleh para
n para siswa bisa

atau selama 1

an itu diharapkan

I nan kepada ustadz

P QuNatDpeBarQr anQIah satu unsur

terpenting dalam sebuah pendidikan. dalam konteks

™ pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional Jakarta, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1453.
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pendidikan, guru merupakan pengajar dari para peserta didik
dalam berbagai jenjang pendidikan. guru merupakan salah satu
dari tiga komponen penting yang menjadi tombak utama dalam

sistem pendidikan.? gang-Undang Nomor 14 (2005) Pasal 1

Guru diartikan pengajar
mana tuga mendidik, mengajar,

pimbing,  mengarahkan,  mela menilai, dan

engevaluasi peserta didik dalam pendid anak usia dini

jur pendidikan formal, pendidikan das@#® dan pendidikan
enengah. Sedangkan menurut Ahmadi u atau pendidik
Jalah seseorang di mana bertanggung ja@llab penuh terkait
.81 Guru sebagai
keprofesionalitas

kan menentukan

atau merekrut

pengajar tahfic dok pesantren PPTQ Al-Muhyu

ng ut rogram khusus ini
leQ ahir d membaca Al-
r’an maupun@@caannya. Pondok
RI-I\Q/i Nrt&n Bbathu Gno@ pesantren yang

berfokus pada tahfidz Al-Qur’an sehingga harapan dari

8 Khusnul Khotimah, "Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Pembelajaran Ipa
Kelas Iv Di Sdn 2 Purwodadi Di Masa Pandemi Covid-19", Skripsi (IAIN Metro, 2021), 26.
81 7akiah Drajat, llmu Jiwa Agama, 17th edn (Jakarta: Bulan Bintang, 2005).
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lembaga madrasah ilmu-ilmu yang disampaikan dipondok
pesantren bisa di ajarkan kepada para siswa untuk
memaksimalkan kualitas hafalan siswa.

b) Pengorganisasian

-~orang, sehingga mereka dapat bekerja a secara efisien

dengan demikian memperoleh kepuasan @@fibadi dalam hal

sanakan tugas-tugas tertentu guna mef@&pai tujuan atau

an tertentu.®? Pengorganisasian menurut A

Siagian arti  dari

dan wewenang

sasi yang dapat

. A B
PONOROGO

8 Malayu S.P. Hasibuan, "Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah", (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2001), 118.
8 Rozalinda, Manajemen Perspektif Syariah, (Padang: Pustaka Al- hilal 2011), 9.
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digerakkan sebagai suatu kesatuan yang utuh dan bulat dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.®
Dari penjelasan beberapa tokoh diatas dapat disimpulkan

bahwa pengorganisasiga#@ialah sebuah pengelompokkan anggota

Dalam sebuah kegiatan atau prograr@inengorganisasian

pakan hal yang penting dan vital demi kK@l@ncaran kegiatan.
a adanya pengoranisasian yang baik, a kegiatan akan
alami banyak permasalahan. Lingkup daipengorganisasian
tugas-tugas yang

dan ditentukan

kepada kepala
nisasian program

k£ urglaNthI &ng sﬁ lglan dengan baik

sesuai dengan tugas masing-masing. struktur Pengorganisasian

8 Sondang P. Siagian, "Fungsi-fungsi Manajerial", (Jakarta: Bumi Aksara 2007), 60.
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program kelas unggulan ini baru berlangsung pada tahun 2022.
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi dalam lembaga
madrasah menunjuk beberapa guru/ustadz guna mengurus program

kelas unggulan kelas taj

Pelaksanaan

a dan kebijakan
elengkapi segala

akan melakukan,

enc ra i an.t’

PONOROGO

8 Mukhtar Latif, Teori Manajemen Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2018), 24.

% Silvina Nurkummala, “Implementasi Program Tahfidz Al-Quran Untuk Meningkatkan
Karakter Peserta Didik Di Mts Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung” (Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung), 2021, 13.

8 Abdullah, Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Aswaja, 2014),

151.
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pencetusan dari program kelas unggulan tahfidz ini baru
berlangsung sekitar 1.5 tahun yakni tepatnya pada tahun 2022.
Awal mula didirikannya program ini berawal dari kegiatan

ekstrakurikuler yang lakan oleh pihak madrasah yakni

g dengan berjalannya waktu, yang me uti kegiatan ini
kin banyak peserta sehingga para siswa tjgl@k bisa terkontrol
an baik. Banyak siswa yang tidak konsiste@@ialam hafalan dan
banyak yang tidak mengikuti kegiatan tdi§€but. oleh karena

sus untuk para
engan banyaknya

a memudahkan

an kelas reguler
IaBya Qa ;N.rtaak B a@mﬁlarﬂekm dan juga tes

khusus guna mengetahui potensi anak kedepannya. dari wawancara

yang peneliti lakukan dapat diketahui bahwa ketika para siswa
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ingin masuk maka harus melewati tes BTQ (Baca Tulis Al-
Qur’an). Jika siswa bisa membaca dengan lancar dan sesuai dengan
makhorijul Hurufnya maka mereka akan diterima masuk ke

program kelas tahfid api jika mereka belum lacar dalam

membaca Al-Q imbing terlebih dahulu sampai

mereka Di embaca dengan benar. jaimana yang dijelaskan

I Farichatul Masruroh selaku gur®

menjelaskan bahwa kegiatan ini yaQ@R mengikuti kelas

Jz ada yang belum baik dalam membac@®A\I-Qur’an, maka

ah pertama yaitu tes baca Al-Qur’an. Ba@llyang sudah baik

nnya maka bisa langsung ikut hafalan, ak

tetapi bagi siswa

a ada bimbingan

Kegiatan dilaksanakar

d ini dibimbing

d ut Tholabah Al

tau U
i 3gk S reh og)go(.ﬁegi an yang pertama
dilakukan dengan  muroja’ah sesuai dengan hafalan masing-
masing sambal menunggu ustadzah datang. Setelah guru atau

ustadzah datang, terlebih dahulu berdo’a. setelah selesai sambal
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menunggu waktu setoran, guru menyuruh kepada para siswa untuk
menulang-ngulang hafalannya. Selanjutnya setiap siswa bergantian
untuk menyetorkan hafalan yang sudah dihafalkan. Setelah semua

selesai menyetorkan hafdl@s, guru pembimbing memberi motivasi

kepada peserts a dan menghafal Al-Qur’an,

agar pesg dik tetap semangat dala ghafalkan Al-Qur’an.

Pelaksanaan program kelas Tahfid I memiliki target

harus diampu oleh setiap peserta didik yalli setiap tahunnya
mer8ka diharuskan menyelesaikan setidakny@¥3 juz. Kendati
ian, juga banyak para siswa yang bisa m@lelesaikan sampai
z. Hal tersebut

at siswa lainnya

frasan merupakan Suatu hal yang
jswa guna mencapai
ap perencanaan.
da hakikatnya
mP)a@sN m@ern pulﬂda@ pelaksana agar
mereka selalu bertindak sesuai dengan rencana. Sedangkan
pengertian dari evaluasi ialah suatu kegiatan yang bertujuan dan

dilakukan guna mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh
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pelaksana yang hasilnya ditujukan untuk pengembangan atau
pembaruan dalam perencanaan selanjutnya.®®

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Al-

Mukarrom Kauman Pgfi@ego ini, peneliti menemukan bahwa

Awasan didalam sekolah hanya ketika g masuk kedalam

yakni saat melakukan setoran hafalan d@il ketika murojaah

ma. Seorang guru akan mengevaluasi dar@@falan siswa. Jika

an dari siswa belum bisa lancar atau masi@@anyak yang salah
dak mengizinkan

Akan tetapi harus

elebihnya ketika

Berbeda dengan
mereka mondok

s pondok untuk

IeRsngaNarQnﬁal.o G O

8 Yusron Masduki, ‘Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an’, Medina-Te, 18.1
(2018), 21-22 (pp. 21-22.
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Selain pengawasan kepada para peserta didik yang
dilakukan oleh guru dan juga orang tua siswa, hal selanjutnya yang
perlu dilakukan untuk mengoptimalkan program unggulan kelas

akukan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan

tahfidz ini ialah denga
setiap enam b jka akan memasuki semester

baru. Ev, ini diperlukan untuk ahui progres dari siswa

ah dilakukan serta untuk mengeta permasalahan atau

atan yang terjadi selama pembelajaran langsung. Pihak

aga serta guru pengajar akan melak

AN rapat untuk

pahas tentang pembelajaran sehingga jik@#@Ha masalah akan

dingkan sehingga cepat mendapatkan so

sehingga proses

ga akan tercapai

eneliti simpulkan

Ponorogo terdapat €

M tu ro target hafalan,
mltm isasi gan membentuk
st r ke a dimana program
ine ila@astaglinB! SQ ;ﬁ fgjum’at, di kelas

masing-masing siswa kelas unggulan, di dampingi oleh guru

tahfidz dari PPTQ Roudlotut Tholabah Al Muhyi Lengkong,
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Sukorejo, Ponorogo, dan yang terakhir adalah pengawasan dengan
cara Guru memantau dari segi hafalan dan muroja’ahnya, jika ada
ayat yang salah maka langsung di benarkan dan jika berada di

rumah, maka peran orz a dalam membimbing dan membina

Tahfidzul Qur’an dTs Ma’arif Al-

om Kauman Ponorogo

Program Kkelas unggulan tahfidz mer@i@akan salah satu

am yang digagas oleh lembaga guna men@iélik, membina dan

ajarkan kepada peserta didik untuk mema

i Al-Qur’an dan
pngan tujuan dari
iliki karakteristik

ntuk masyarakat

| hilang karena

banyaknya budaya-i% 0 yang berlawanan dengan budaya

b Ind eral en yakni anak-anak.
HI i n'amk mendidik dan
m a [ ak reii@ius su mereka bisa
mH)e&i Ndaﬂdza/agdaﬁcogngan akidah dan

nilai karakter dalam islam.
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Guna meningkatkan hafalan para siswa melalui program
kelas unggulan ini, banyak faktor yang mempengaruhinya.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang

faktor-faktor yang mega@@mgaruhi kegiatan ekstrakurikuler dalam

kup yang sangat
ahri menjelaskan
iliki wewenang

Jlan membimbing

Bingﬂl Nenglh ﬁancﬁ pQ[a didik menjadi

lebih baik dari sebelumnya. Maka dari itu, diperlukannya guru-

8 Syaiful Bahri Djamarah, guru dan anak didik dalam interaksi edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 32.
% Hasan Basri, Filsafat Pendidikanlislam, (Bandung: Pustaka setia, 2012), 75.
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guru yang berkompeten dan berwawasan tinggi. Pada
perkembangan informasi saat ini guru dituntut untuk
profesional dalam mendidik siswa dengan metode yang

menarik supaya pe didik menjadi lebih senang sehingga

peserta didi at dalam hal prestasi baik itu

aupun non akademik.

embaga madrasah ini merupakal ah satu madrasah

ing memiliki salah satu program yaK@l kelas unggulan
ahfidz. Dari pendirian kelas ini sehingga gharuskan pihak

embaga untuk mencari seorang guru yarf@®kompeten untuk

engurus dan mendidik para siswa kelas@@hfidz itu karena
5 tahfidz itu bisa
uan dari program

mencarikan guru

BsteQarNU@suBbag aﬁ'kognen yang saling

berhubungan dan pembelajaran yang artinya suatu proses

transfer ilmu pengetahuan dari pendidik atau guru kepada
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peserta didik.”® Dari pengertian diatas bisa diartikan suatu
proses interaksi peserta didik dengan guru atau pendidik untuk
mengembangkan pengetahhuan dan kreativitas dalam berfikir

pada proses pemb di kelas maupun diluar kelas yang

nantinya alk

dik guna mengembangkan suatu k vitas dalam berfikir

tika proses pembelajaran dilaksanakan s a tercapai tujuan
ang diinginkan. Sistem pembelajaran sang@@@enting dan harus
ibuat semenarik mungkin sehingga tidakSnembuat peserta
dik bosan. Sistem pembelajaran harus Jllsamakan dengan
gan baik. Selain
persiapkan untuk

n.

umum disampaike

' mbelaja [
n ju alam menghafal

nNenQ sBm gmﬁlragang cocok ini,

dengan tidak langsung akan mendidik dan membentuk karakter

% Fuad Ikhsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Renika Cipta, 2003), 107.
% Abd Rahman and others, ‘Pengertian Pendidikan, [lmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur
Pendidikan’, Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 1-8.
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peserta didik yang lebih kreatif, lebih baik dan bisa bersaing
dengan kelas lainnya.
3) Lingkungan sosial

Lingkungan sqgsi@amerupakan faktor yang menentukan

ebih baik dan lebih k tergantung dengan
aksud adalah lingkungan sekolah. jkungan sekolan

eliputi guru, sesama teman dan warga madi@sah lainnya.

Lingkungan sekolah memiliki tugas daf@@eran yang sangat

enting dalam pembentukan karakter relj@iis peserta didik.

i guru. Guru

merupakan sebUa fJan juga contoh untuk para siswa

in a a g ng akan meniru
Talfa
Se , deban siswallginnya. Pergaulan
BN AR IR0 € Crventuk. peserta

didik harus bisa untuk bergaul dengan sesama tetapi harus

memperhatikan pergaulannya. Jangan sampai salan untuk
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mencari teman karena itu akan mempengaruhi peserta didik.
Para siswa kelas tahfidz rata-rata mereka adalah seorang yang
pendiam dan tidak sering membuat kasus di sekolah. Mereka

biasanya bergaul defi@an teman teman yang senang belajar

8._membentuk sebuah karakter

Malas adalah sebuah rasa me nnya semangat

jiwaan dalam keinginan yang positif di refleksikan
alam gerak tubuh untuk melakukan aKEifitas rohani atau
dak tekun, rasa

ihkan diri dari

diartikan sebagai

dalam keluarga

besar rasa malas enolak tugas, tidak disiplin, tidak

BethoNteQ yB nQ/asGanQng tersebut dan

faktor eksternal yang berasal dari luar individua seperti cuaca,

% Thursan Hakim, Belajar secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara, 2002), 39.
% Afriyanti, "Upaya Guru BK Dalam Mengatasi Siswa Malas Belajar Melalui Layanan
Penguasaan Konten Di Mts Negeri Tanjung Balai”, UIN Sumatera Utara Medan (UIN, 2021), 20.
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suasana dan segala sesuatu di lingkungannya. Dalam
menghafal AL-Qur’an sifat malas harus dihindarkan dari diri
penghafal. Pada program kelas unggulan di MTs Al-Mukarrom

masih banyak didgg@mpara peserta didik yang malas untuk

menghafal d alannya. Dari beberapa siswa

§Iswa yang malas ini o gakan kurangnya minat

iswa dalam menghafal Al-Qur’an sering bolos tidak

asuk kelas. Akibat yang ditimbilkan i sifat ini ialah
anyak dari mereka ketika waktunya setorafi8edikit sekali ayat
ang disetorkan. Jika ini terus dilakukan@laka target yang
dah ditentukan akan sulit tercapai oleh pa@siswa. Dari sikap
entukan karakter

iki karakter yang

aya. “Pergaulan
ara satu individu dengan individu
ualan merupakan

sarana ikan yang baik.*®

Em\ﬂam @ulﬂm@gaﬁ'p&n yang sangat

penting dalam membentuk karakter peserta didik. Selain

% Nur Aini, "Pengaruh Pergaulan Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama
Islam Siswa SMP Negeri 1 Kecamatan Terusan Nunyai". (IAIN Metro Lampung, 2018), 44.
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menimbulkan dampak yang baik juga bisa menimbulkan
dampak yang buruk. Seseorang memiliki sikap atau perilaku
yang buruk itu kebanyakan karena perkumpulan atau teman

bicaranya yang sehingga membawa dirinya ikut

nnya yang mana teman tersebut menga
dak terpuji sehingga salah satu dari a tahfidz itu ikut
utan dengan temannya. Hal ini harus dihi@@l@ri karena jika itu

membuat teman
idzul Qur’an di

baik, memiliki

wawasan yang cukup dare pengetahuan dan yang paling penting

adala n g tuk membentengi
peser'jlma ikal.

-Qur umat islam di
selur dueriNraQngBeIQ, rﬁ'a igrus menjalankan

apa yang diperintahkan oleh allah didalam Al-Qur’an dan menjauhi

larangan dalam Al-Qur’an. Nabi Muhammad saw berkata dalam
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hadisnya yang berbunyi “aku tinggalkan kepadamu dua perkara jika
kamu berpegang teguh padanya, maka kamu akan selamat dunia
akhirat. Dan dua perkara tersebut adalah Al-Qur’an dan hadlits .

Dari hadits tersebud

pat kita simpulkan bahwa Al-Qur’an

dikan harus bisa beradaptasi gunaN@i@ memiliki program

ingkatkan hafalan para siswa. Menghaf@®Al-Qur’an harus

an mulai sejak dini melalui berbagai®@ara yang dapat

salah satunya adalah program Tahfic Qur’an. Salah

yang terdapat pada lembaga madrasah@MITs Ma’arif Al-
ambah program
ewadahi peserta

hk manfaat dari

ada Al-Qur’an didalam Mg muslim, maka haram ia masuk

nerak lai er dgion peserta didik
akan lnm an.

lam a ini emberikan efek
dan pEl’ngQ M-pga Bk thﬁalgeberapa dampak

atau implikasi program kelas unggulan Tahfidzul Qur’an diantaranya:

a) Memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan agama yang luas
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IImu merupakan kesatuan yang melekat pada diri manusia.
Menuntut ilmu merupakan salah satu kewajiban bagi manusia.
Pada zaman ini perkembangan ilmu semakin pesat baik

pengetahuan umum magllis, pengetahuan agama. Dalam ayat lain

al-Qur’an meg K [ grang yang memiliki  ilmu

akan mendapatkan dé ang tinggi di dalam

Kelas unggulan merupakan kelas yangj@iinggulkan dalam

apa sisi. Berbeda dengan kelas regul@@¥ kelas unggulan

iliki beberapa persyaratan khusus yang s ditempuh dan

iki oleh peserta didik. oleh karena itu, sisi@ kelas tahfidz ini

asi-prestasi yang
perlombaan mulai

ara peserta didik

aktif dan bisa

aan tersebut. dengan begitu, banyak

| kelas unggulan
i perlom sesuai dengan

ROGO

Selain prestasi akademik dan non akademik yang

ditorehkan oleh para peserta didik program kelas tahfidz, dampak

% Hasbi Indra, ‘Pandangan Islam Tentang Ilmu Pengetahuan Dan Refleksinya Terhadap
Aktifitas Pendidikan Sains Di Dunia Muslim’, Miqot, 33.2 (2009), 245.
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dari adanya program ini membuat para peserta didik lebih baik
dalam membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan makhorijul
huruf dan pelafalannya. Hal ini dikarenakan mereka terus dididik

dengan guru yang profeg

siswa. Hal ini
J mumpuni akan

iliki adab dan karakter yang baik juga.

b) ngkatnya Akhlak dan Perilaku Religius Pe

Akhlak dan karakter merupakan suatu

g ada dalam diri
u dari seseorang.
Degitu saja, akan

membentuknya.®’

akan ditiru oleh p

aruhi akhlak dan
a itu sen
regular\@@tau biasa, dari

pﬂlmg ym pgti Bjkﬂarﬁsv\&ng masuk kelas

unggulan senantiasa memiliki keunggulan dari segi akhlak lebih

ya. Selain itu, pergaulan siswa

7 Ditha Prasanti, Dinda Rakhma Fitrianti, ‘Pembentukan Karakter Anak Usia Dini:
Keluarga, Sekolah, Dan Komunitas’, Jurnal Obsesi, Vol 2. 1 (2018), 14.
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menonjol dan terliat lebih baik dari kelas lain. Hal ini bisa peneliti
lihat ketika ada guru datang, mereka lebih sopan dan menghormati
guru dan sesama teman. Selain itu, anak tahfidz ketika saya lewat

dia selalu menunduk

epalanya. Hal tersebut menunjukkan

j para siswa ialah

a juga sangat kelas tahfidz dalam hal ibadafiflya mereka ketika

kosong selalu muroja’ah hafalan me@ka guna untuk

carkan dan menjaga hafalannya. Selain it

etika mendengar
il air wudhu dan
lengan guru-guru

n tahfidz, mereka

kaRteerNangmBkuﬂs ﬁkQ karakter religius

semakin terbentuk dan lebih baik dari sebelumnya. Harapan dari

pihak lembaga dengan adanya program ini akan mencetak generasi
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Qur’ani yang diimbangi dengan kualitas karakter dan ilmu

pengetahuan yang tinggi sehingga akan bermanfaat bagi

masyarakat dimanapun dan kapanpun kita berada.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari semua pemaparag

elah diuraikan pada bab sebelumnya

| terdapat empat

tujuan program,

an target hafalan, menentukan @ guru  tahfidz.

nisasian dengan membentuk  struk kepengurusan.
ilaksanakan satu
psing siswa kelas

erakhir adalah

di benarkan.

Dan evaluasinya langsun

uru dan koordinator tahfidz yang
a ann
pi@iesional, m pembelajaran

yang ﬁk ngkweﬁ u&i, ﬁa Bkungan sekolah.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu : malas, sarana dan prasarana

y

masih kurang
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3. Program kelas unggulan tahfidz memiliki implikasi terhadap peserta didik di
MTs Al-Mukarrom Ponorogo. Dalam program unggulan ini hafalan siswa
meningkat, yang mana hafalannya melebihi batas yang ditentukan madrasah.

Prestasi akademiknya juga gigeningkat guna syarat beasiswa untuk

melanjutkan pendidikag i bisa dilihat bahwa siswa yang

mengikuti kelas g mengikuti lomba tahfidz di

tingkat kah

B. Saran
1. Bagi baga Pendidikan

sekolah

ntuk lembaga pendidikan terutama supaya

an fasilitas baik itu berupa prog sekolah atau
nya terutama program yang berkaitan gan keagamaan
but sehingga bisa

iliki pengetahuan

r diharapkan lebih memotivasi
i dalam menghafal
aga sekolah bisa
las unggulan ini
@O NO R O G O
3. Bagi Siswa Kelas Unggulan Tahfidz
Bagi peserta didik kelas unggulan taahfidz harus semangat lagi

dalam menghafal Al-Qur’an dan mengamalkan isi-iSi ajaran yang ada
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dalam Al-Qur’an schingga akan mencerminkan karakter-karakter

religius anak dan akan menciptakan kualitas unggul peserta didik kelas

tahfidz dengan peserta didik lainnya.
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